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Abstrak: The purpose of this paper was to answer the problem of the disaster came to the world in general, especially Indo-
nesia with the covid pandemic 19, in line with that view according to Islamic perspective that maintaining cleanliness is the best 
effort so we will not be attacked by disease. Many verses and traditions suggest paying attention to cleanliness, either specifically 
or directly related to the legal requirements for worship. This study uses a qualitative method with a library research approach. 
The instrument of this research was Hadith, Al-Qur’an, Fiqh Books. According to medicine, the best way to treat infectious 
diseases and other diseases was to maintain cleanliness. The health solution to overcome cobid 19 was to keep cleanliness. 
Maintaining cleanliness was a step to anticipate from getting sick, including the covid pandemic 2019. Indeed, anticipation is 
better than cure.
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Abstract: Tujuan tulisan ini adalah untuk menjawab persoalan terhadap musibah yang menimpa dunia pada umumnya, 
khususnya Indonesia dengan adanya pandemi  covid 19. Pandangan Islam menyatakan bahwa menjaga kebersihan agar 
tidak terserang penyakit adalah upaya terbaik. Banyak ayat dan hadis menganjurkan agar memperhatikan kebersihan, baik 
secara khusus atau yang terkait langsung dengan syarat sahnya ibadah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan library research. Instrument penelitian ini adalah hadis, al-quran, kitab-kitab fikih. Menurut kedokteran, cara yang 
paling baik untuk mengobati penyakit berjangkit dan penyakit-penyakit lainnya adalah adalah dengan cara menjaga kebersi-
han. Menjaga kebersihan adalah suatu langkah untuk mengantisipasi diri dari terkena penyakit  termasuk pandemi covid 2019. 
Sesungguhnya antisipasi lebih baik dari mengobati.
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Pendahuluan 
Pandemi covid 2019 yang melanda dunia secara 
global yang melumpuhkan tatanan kehidupan umat 
manusia dari aspek ekonomi, sosial dan budaya mu-
lai dari tingkat individu rumah tangga bahkan semua 
lapisan sampai pringkat dunia, tidak memandang 
suku, agama ataupun strata sosial. Pandemi covid 
19 sebagai musuh bersama harus dilawan. Virus co-
rona merupakan cobaan bagi seluruh umat manusia. 
Kita menghadapinya dengan menerima cobaan yang 
melanda dunia sekarang. Sikap yang diambil adalah 
meyakini bahwa virus adalah makhluk Allah, tunduk 
dan taat atas perintah Allah Swt menurut insruksi.2 
Protokol kesehatan salah satu alternatif anjurannya 
adalah mencuci tangan apabila keluar rumah dan 
masuk rumah untuk menuju satu tempat yang dituju.
Anjuran protokol kesehatan ini harus ditaati dikar-
enakan yang paham tentang pandemi ini adalah ahli 
kesehatan maka semestinya imbuan protokol keseha-
tan  sebagai garda terdepan dalam mengatasi pandemi 
ini  harus dihargai dengan cara  tentunya mematuhi 
dan mengikuti imbauan tentang protokol kesehatan. 
Salah satu anjuran protokol kesehatan adalah men-
cuci tangan. Di dalam Islam mencuci tangan adalah 
salah satu anjuran kebersihan apabila hendak wudhu’ 
diawali dengan cuci tangan baru membasuh anggota 
wudhu’ yang lain.Selain kebersihan lingkungan dan 
kebersihan diri agama dan ajaran Islam juga menga-
jarkan kepada umatnya untuk memakan dan minum 
yang halal, baik, sehat, dan banyak mengandung gizi 
maupun protein3.
Menurut kedokteran, cara yang paling baik untuk 
mengobati penyakit berjangkit dan penyakit-penyakit 
lainnya adalah adalah dengan cara menjaga kebersi-
han. Menjaga kebersihan adalah suatu langkah untuk 
mengantisipasi diri dari terkena penyakit  termasuk 
pandemi covid 2019. Sesungguhnya antisipasi lebih 
baik dari mengobati. Tulisan ini akan menguak ba-
gaimana Islam menjelaskan tentang kebersihan  dan 
kebersihan adalan salah satu trapi pandemi covid 
2019. Ayat-ayat yang menjelaskan tentang kebersi-
han, salah satunya;
Artinya: 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang 
bertaubat dan menyukai orang-orang yang mensuci-
kan diri.4
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Ayat diatas mengandung makna bahwa kebersi-
han yang dikehendaki oleh Islam adalah kebersihan 
yang seutuhnya yakni kebersihan lahir dan batin. Ke-
bersihan juga terdapat dalam ayat lain yaitu; 
Artinya: 
“Janganlah kamu bersembahyang dalam mesjid 
itu selama-lamanya. sesungguh- nya mesjid yang 
didirikan atas dasar taqwa (mesjid Quba), sejak hari 
pertama adalah lebih patut kamu sholat di dalamnya. 
di dalamnya mesjid itu ada orang-orang yang ingin 
membersihkan diri. dan Sesungguhnya Allah menyu-
kai orang-orang yang bersih”.5
Ayat ini menjelaskan bahwa Allah menyukai orang-
orang yang menjaga kebersihan baik kebersihan jiwa 
dan jasmaninya, karena kesempurnaan manusia itu 
terletak pada kesucian lahir dan batinnya. Oleh sebab 
itu, mereka sangat membenci kekotoran lahiriyah, 
seperti kotoran pada badan, pakaian dan tempat, 
maupun kotoran batin yang timbul karena perbuatan 
maksiat, serta budi pekerti yang buruk, misalnya riya 
dalam beramal, ataupun kikir dalam menyumbangkan 
harta untuk memperoleh keridaan Allah. Kecintaan 
Allah pada orang-orang yang suka mensucikan diri, 
adalah salah satu dari sifat-sifat kesempurnaan-Nya, 
Dia suka kepada kebaikan, kesempurnaan, kesucian, 
dan kebenaran. Sebaliknya, Dia benci kepada sifat-
sifat yang berlawanan dengan sifat-sifat tersebut.
Rasulullah saw. bersabda kepada sekelompok sa-
habatnya hadis riwayat Imam Ahmad dalam musnad-
nya juga diriwayatkan Abu Daud, al-Hakim dan al-
Baihaqidan Sahal bin al-Hanzaliyah, ini adalah hadis 
sahih yang arti hadis tersebut ialah :
“Apabila kamu datang ke tempat saudaramu, hen-
daklah kamu perindah atau perbaiki kenderaan dan 
pakaianmu, sehingga kamu menjadi perhatian di 
antara manusia. Karena Allah tidak suka perbuatan 
keji dan juga keadaan yang tidak teratur”     
Rasul SAW bersabda di dalam riwayat Muslim 
“Suci itu sebagian dari iman” yang maknanya 
bahwa bersuci diartikan dengan bersuci dengan 
air. Bersuci dengan air ada dua macam, yaitu 
bersuci dari hadats kecil dan hadats besar. Bila 
bersuci diartikan dengan suci dari hadats kecil 
dan hadats besar maka yang dimaksud dengan 
iman adalah sholat. Jadi bersuci itu separuh dari 
sholat. Sholat dikatakan sebagai iman karena 
merupakan pokok amalan iman. Berangkat dari 
beberapa uraian di atas maka penulis tertarik 
mengangkat tentang kebersihan tersebut dalam 
sebuah tulisan ilmiah berikut ini.
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Tujuan Penulisan
Untuk menganalisis dan mendeskripsikan ba-
gaimana Islam menjelaskan tentang kebersihan dan 
trapi atas pandemi covid-19.
Metode Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian gabungan antara 
library reasearch dan field research yang mengguna-
kan pendekatan deskriptif kualitatif. Subject penelitian 
ini adalah kajian ayat, hadist dan pendapat ulama se-
dangkan instument penelitian yang digunakan adalah 
hadis, al-quran, kitab-kitab fikih. 
Pembahasan
Menurut kedokteran, cara yang paling baik untuk 
mengobati penyakit berjangkit dan penyakit-penyakit 
lainnya adalah dengan cara menjaga kebersihan. Men-
jaga kebersihan adalah suatu langkah untuk mengan-
tisipasi diri dari terkena penyakit  termasuk pandemi 
covid 2019. Sesungguhnya antisipasi lebih baik dari 
mengobati. Adapun penjelasan mengenai kebersihan 
dalam Islam sebagaimana yang terurai berikut ini. 
1. Menjaga Kebersihan Dalam Ajaran Islam
Ajaran Islam sangat memperhatikan masalah ke-
bersihan yang merupakan salah satu aspek penting 
dalam ilmu kedokteran. Dalam terminologi Islam, 
masalah yang berhubungan dengan kebersihan dis-
ebut dengan al-thaharah. Dari sisi pandang kebersi-
han dan kesehatan al-thaharah merupakan salah satu 
bentuk upaya preventif, berguna untuk menghindari 
penyebaran berbagai jenis kuman dan bakteri. Imam 
al-Suyuti, ‘Abd al-Hamid al-Qudhat, dan yang lain 
menyatakan, dalam Islam menjaga kesucian dan 
kebersihan termasuk bagian ibadah sebagai bentuk 
qurbat, bagian dari ta’abudi, merupakan kewajiban 
sebagai kunci ibadah:
Dari ‘Ali ra. Dari Nabi saw, beliau berkata: “Kunci 
shalat adalah bersuci” (HR Ibnu Majah, al-Turmuzi, 
Ahmad, dan al-Darimi)
Bersuci juga merupakan bagian dari iman seba-
gaimana disebutkan dalam hadis Nabi dari Abi Malikal-
Asy’ari, ia berkata:Rasulullah saw, berkata:”Bersuci ter-
masuk sebagian iman....”(HR Muslim dan al-Darimi)
Pentingnya menjaga kesucian dalam Islam, dalam 
buku-buku fikih sebagian besar buku hadis selalu 
dimulai dengan mengupas masalah thaharah, seh-
SAHMIAR PuLungAn: covid 19 Dalam Perspektif Fiqih     125
ingga dapat dinyatakan fikih pertama yang dipelajari 
umat Islam adalah masalah kesucian. Thaharah da-
lam ajaran Islam mencakup bidang yang sangat luas, 
lahiriah dan rohaniah. Al-Imam al-Ghazali membagi 
thaharah dari segi fikih sufistik menjadi empat kelom-
pok, yaitu meliputi:
1. Bersuci lahiri dari bergai hadas dan kotoran
2. Bersuci ragawi dari perbuatan salah dan dosa.
3. Bersuci qalbi dari berbagai bentuk akhlak tercela 
dan kehinaan.
4. Bersuci nurani dari kelalaian mengingat Allah.6
  
 ‘Abd al-Mun’im Qandil dalam bukunya al-Tadawi 
bi al-Qur’an seperti halnya kebanyakan ulama mem-
bagi thaharah menjadi dua, yaitu lahiriah dan rohani. 
Kesucian lahiriah meliputi kebersihan badan, pakaian, 
tempat tinggal, jalan dan segala sesuatu yang dipergu-
nakan manusia dalam urusan kehidupan. Sedangkan 
kesucian rohani meliputi kebersihan hati, jiwa, akidah, 
akhlak, dan pikiran.
Berpijak pada prinsip bahwa menjaga adalah lebih 
baik dari pada mengobati, maka para pakar dalam 
bidang kedokteran dan Islam sepakat menyatakan 
bahwa menjaga kebersihan agar tidak terserang pe-
nyakit adalah upaya terbaik, Banyak ayat dan hadis 
menganjurkan agar memperhatikan kebersihan, baik 
secara khusus atau yang terkait langsung dengan 
syarat sahnya ibadah, juga menggalakkan kebersihan 
dan menganjurkan umat membiasakan hidup bersih.
 Didalam terminologi Islam, masalah yang ber-
hubungan dengan kebersihan disebut thaharah 
menurut arti bahasa adalah bersih dan suci dari ko-
toran atau najis hissi (yang terlihat) seperti kencing 
atau lainnya, dan najis ma’nawi (yang tidak kelihatan 
zatnya) seperti aib dan maksiat.
Adapun menurut istilah syara’ thaharah ialah ber-
sih dari najis baik najis hakiki yaitu kotoran atau najis 
hukmi yaitu hadas7
Thaharah (kebersihan) amat penting dalam Islam 
baik thaharah haqiqi, yaitu suci pakaian, badan, dan 
tempat shalat dari najis ; ataupun thaharah hukmi, 
yaitu suci anggota wudhu’ dari hadas, dan suci se-
luruh anggota zahir dari janabah (junub); sebab ia 
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8Wahbah Az-Zuhaili, al-Fiqhu Islam Wa Adilatuhu (terj.)  Darul Fikir jilid 
Ih. 203
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menjadi syarat yang tetap bagi sahnya shalat yang di-
lakukan sebanyak lima kali dalam sehari. Oleh karena 
shalat adalah untuk menghadap Allah SWT, maka 
menunaikannya dalam keadaan suci adalah untuk 
mengagungkan kebesaran Allah SWT. 
Islam sangat memperhatikan supaya penganutnya 
senantiasa bersih dalam dua sisi; madd (lahiriah)  dan 
ma’nawi (rohani).Thaharah lahiriah tidak berfaedah 
jika tidak disertai dengan thaharah batiniah. Yaitu 
ikhlas kepada Allah, tidak menipu, tidak berkhianat, 
tidak dengki, dan tidak menggantungkan hati kepada 
selain Allah8. Hal ini membuktikan bahwa Islam san-
gat mementingkan kebersihan, dan juga membukti-
kan bahwa Islam adalah contoh tertinggi bagi kein-
dahan, penjagaan kesehatan, dan pembinaan tubuh 
dalam bentuk yang paling sempurna, juga menjaga 
lingkungan dan masyarakat supaya tidak menjadi 
lemah dan berpenyakit. Karena, membasuh anggota 
lahir yang terbuka dan bisa terkena debu, tanah dan 
kuman-kuman setiap hari serta membasuh badan dan 
mandi setiap kali berjunub, akan menyebabkan  ba-
dan menjadi bersih dari kotoran9.  
Rasul  SAW. juga bersabda di dalam riwayat Mus-
lim “Suci itu sebagian dari iman”. Hadis ini menjelas-
kan kebersihan itu termasuk sebagian iman berarti 
iman seseorang tidak sempurna sebelum kebersihan 
ada pada dirinya. Kalau dikembangkan dalam ar-
tian luas baik dalam ayat dan hadis ternyata keber-
sihan khususnya whudhu adalah fardhu apabila mau 
melaksanakan shalat baik shalat fardu ataupun shalat 
sunnah, baik dilakukan  secara sempurna ataupun 
tidak seperti shalat jenazah dan sujud tilawah. Hukum 
ini berdasarkan ayat yang telah disebutkan di atas, fir-
man Allah SWT.
Artinya:
”Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 
hendak mengerjakan shalat, Maka basuhlah muka-
mu dan tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah 
kepalamu dan (basuh) kakimu sampai dengan kedua 
mata kaki .....”.10
Ayat diatas menjelaskan bahwa setiap hamba-
hamba ingin mengerjakan sholat hendaknya berwudu 
mensucikan diri dari hadas kecil. Hal ini berarti den-
gan berwudu hamba-hamba Allah senantiasa men-
jaga kebersihan tubuhnya.
Didalam Hadis Rasulullah SAW. disebutkan: “Al-
lah tidak menerima shalat seseorang kamu jika kamu 
berhadas, hingga ia mengambil whudhu.11” Wudhu 
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juga di fardhukan bagi orang yang hendak memegang 
al-Quran, sebagaimana firman Allah SWT:
Artinya: 
“ Tidak menyentuhnya kecuali orang-orang yang 
disucikan.12
Dan sabda Rasulullah saw. “Al-Quran tidak boleh 
disentuh kecuali orang-orang yang suci dari hadas.13” 
2. Solidaritas Sosial adalah Sumber Solusi 
Dari Pandemi covid 2019 
Dengan munculnya pandemi covid 2019 ini seba-
gai musuh bersama maka untuk  melawannya tidak 
bisa secara pribadi, tentunya secara bersama-sama 
mulai dari tingkat rendah sampai tingkat tinggi tidak 
memperhatikan golongan, agama, suku semua terli-
bat untuk melawan dan mengatasi covid 19.  Den-
gan cara mengikuti pertokol kesehatan sebagai garda 
terdepan dalam penanganan covid 19 masyarakat 
mematuhi dan menjalankan dengan baik,  sebagai 
pemerintah punya tugas dan tanggung jawab untuk 
menjalankan amanah yang di embannya tentunya 
membuat kebijakan dan menjalankannya sesuai den-
gan aturannya. Terbentuknya gugus dalam penan-
ganan covid 19 tingkat propinsi kabupaten kecamatan 
desa ini merupakan wujud kebersamaan warga yang 
punya memberikan bantuan bentuk uang, sembako, 
makanan dan bentuk lain seperti tenaga kepada yang 
yang terdampak covid 19.
Solidaritas Sosial dalam Islam memiliki dua 
manifestasi;positif dan negatif14. Manifestasi yang positif 
adalah saling tolong menolong yang konstruktif, kasih 
sayang, cinta-mencintai, ramah, saling mengasihi me-
menuhi hak, menjalin komunikasi dan kasih sayang 
antara yang muda dan yang tua, antara yang lemah dan 
yang kuat, antara individu dan kelompok, antara lem-
baga dan karyawan. Sementara itu, manifestasi yang 
negatif adalah menghentikan kezaliman, tidak menuruti 
kemauan musuh. Nafsu, atau setan, mempermudah kes-
ulitan, menghilangkan kegelisahan, menutupi khilaf atau 
kesalahan yang tak sengaja, tidak dusta dan memfitnah, 
meninggalkan perbuatan hina ketika mengalami situasi 
sulit dan susah, menahan diri dari melakukan penipuan 
dan rekayasa korupsi, mengambil harta orang muslim 
dengan cara yang tidak benar, dan menolongnya ketika 
terzolimi, Allah SWT berfirman.
Artinya:  
Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perem-
puan, sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong 
bagi sebahagian yang lain.15 
Perintah tolong menolong dalam mengerjakan ke-
baikan dan ketaqwaan dalam Islam sangat dianjurkan 
sebagaimana firman Allah SWT; 
Artinya: 
“dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerja-
kan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-meno-
long dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan ber-
takwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
amat berat siksa-Nya”.16
Didalam hadis di muttafaq ‘alaihi dari Ibnu Umar 
r.a. Rasulullah SAW bersabda, “seorang muslim ada-
lah saudara bagi muslim lainnya, tidak boleh men-
zolimi atau membiarkan dizalimi, siapa saja yang 
melayani kepentingan saudaranya maka Allah akan 
melayani kepentingannya. Siapa saja yang mengelu-
arkan orang Muslim dari kesulitan maka Allah akan 
mengeluarka kesulitannya di Hari Kiamat. Siapa saja 
yang menutupi aib seorang Muslim maka Allah akan 
menutupi aibnya di hari kiamat.”
Hadis di atas menjelaskan bahwa Allah SWT me-
nyukai seseorang yang berbuat baik kepada orang 
lain. Selain itu tolong menolong adalah kebaikan 
yang luhur, setiap kali tercipta sinergi satu sama lain 
maka akan semakin kuat. Kebaikan akan menyinari 
dari segala sisi.17    
Selain itu bahwa memberi bantuan menurut ke-
mampuan apabila ada anggota masyarakat yang 
memerlukan bantuannya. Rasulullah saw. melarang 
orang Islam menolak permintaan bantuan orang lain 
yang meminta kepadanya seandainya ia mampu 
membantunya. Hubungan sosial akan terjalin dengan 
baik apabila masing-masing anggotanya mau saling 
membantu, saling peduli akan nasib pihak lain.
3. Pembiasaan hidup bersih 
Kesadaran akan kebersihan tidak hanya bertumpu 
pada pengetahuan, hubungan kebersihan dengan 
kesehatan tetapi juga pada perasaan. Pengetahuan 
tentang hubungan kebersihan dengan kesehatan 
diperoleh melalui ilmu pengetahuan, tetapi kepekaan 
terhadap kebersihan dibangun melalui pembiasaan 
sejak kecil. Konsistensi orang tua terhadap keharusan 
anak-anak untuk cuci tangan sebelum makan, cuci 
kaki sebelum tidur, mandi secara teratur, gosok gigi 
secara teratur, menyapu lantai dan halaman rumah, 
buang sampah di tempat sampah, menempatkan 
sepatu di tempatnya, merapikan pakaian dan buku-
buku di kamarnya, merapikan tempat tidur setiap 
bangun tidur, adalah merupakan pekerjaan membia-
sakan anak pada hidup bersih hingga kesadaran akan 
kebersihan itu menjadi bagian dari kepribadiannya.
Adapun perilaku bersih pada masyarakat hanya 
mungkin diwujudkan dengan pengaturan yang ber-
sistem, misalnya sistem pemeliharaan kebersihan 
umum lengkap dengan sarananya, sistem sanitasi, 
sistem pembuangan limbah  di tempat-tempat umum, 
kemudian didukung dengan peraturan yang menja-
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min  kelangsungan kehidupan bersih. 
Paradigma kebersihan mengandung arti bahwa 
dalam hidup manusia/sebagai individu, sebagai 
masyarakat, sebagai lembaga/organisasi) harus ber-
sih dari kotoran najis, bersih dari pikiran kotor, ber-
sih dari niat kotor dan bersih dari prbuatan kotor. 
Di dalam Ilmu akhlak dijelaskan tentang kebersihan 
apabila sudah biasa hidup bersih tidak merasa berat 
untuk mengerjakannya maka termasuk perbuatan-
nya akhlakul karimah, sebaliknya apabila merasa 
sulit unuk mengerjakannya termasuk perbuatannya 
akhlakul mazmumah (akhlak tercela).
Kesimpulan
Salah satu solusi untuk mengatasi covid 19 ada-
lah dengan kebersihan, sejalan dengan ajaran Islam 
bahwa menjaga kebersihan agar tidak terserang pe-
nyakit adalah upaya terbaik. Selain itu menurut dunia 
kedokteran cara yang paling baik untuk mengobati 
penyakit berjangkit dan penyakit-penyakit lainnya 
adalah dengan cara menjaga kebersihan. 
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